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PROFIL EFIKASI DIRI SISWA YANG MENGALAMI BURN OUT 

BELAJAR DI SMA SRIGUNA PALEMBANG 

 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan profil efikasi diri siswa yang 

mengalami burn out belajar di SMA Sriguna Palembang. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode deskriptif. Pemilihan subjek 

dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling yaitu pemilihan 

sampel yang dipilih dengan kriteria tertentu yaitu 182 orang. Pengumpulan data 

dilakukan menggunakan skala efikasi diri dan skala burn out belajar. Analisis data 

dilakukan dengan teknik deskriptif persentase. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa efikasi diri siswa kelas XI di SMA Sriguna Palembang terdapat 32 siswa 

(17,6%) termasuk dalam kategori efikasi diri yang tinggi, 115 siswa (63,2%) 

termasuk dalam kategorisasi efikasi diri yang sedang, dan 35 siswa (19,2%) 

termasuk dalam kategori  efikasi diri yang rendah dan pada burn out belajar 

diketahui bahwa ada 20 siswa (11%) termasuk dalam kategori burn out yang 

tinggi 137 siswa (75,2%) termasuk dalam kategorisasi burn out yang sedang dan 

25 siswa (13,8%) termasuk dalam kategori burn out yang rendah. Berdasarkan 

hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa efikasi diri siswa dan burn out 

belajar pada kategori sedang.  

 

Kata kunci: Efikasi diri, Burn out belajar 
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SELF EFICACY PROFILE STUDENTS WHAT HAVE BURN OUT 

LEARNING IN SRIGUNA PALEMBANG HIGH SCHOOL 

 

ABSTRACT 

  

 

This study aims to describe the self-efficacy profile of students who experience 

burn out learning in Sriguna High School Palembang. This research uses a 

quantitative approach with descriptive methods. The selection of subjects in this 

study uses a purposive sampling technique that is the selection of samples selected 

with certain criteria, namely 182 people. Data collection was performed using a 

self-efficacy scale and learning burn-out scale. Data analysis was performed 

using percentage descriptive techniques. The results of this study indicate that the 

self-efficacy of class XI students in Palembang Sriguna High School there were 32 

students (17.6%) included in the high self-efficacy category, 115 students (63.2%) 

were included in the category of moderate self-efficacy, and 35 students (19.2%) 

included in the category of low self-efficacy and the learning burn out known that 

there were 20 students (11%) included in the high burn out category 137 students 

(75.2%) included in the categorization of moderate burnout and 25 students 

(13.8%) were included in the low burn out category. Based on the results of this 

study, it can be concluded that students' self-efficacy and learning burn-out are in 

the moderate category. 

 

Keywords: Self-efficacy, burn out learning 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1  Latar Belakang Masalah 

Burn out belajar adalah kejenuhan siswa dalam belajar,  saat ini menjadi  

konsen guru pembimbing karena di sekolah banyak kasus-kasus ini. Banyaknya 

aktivitas dan kegiatan di sekolah yang  harus dilakukan oleh siswa seperti belajar 

di kelas, ujian, tugas yang secara terus menerus, mempersiapkan ujian dan banyak 

lagi kegiatan pengembangan diri baik akademik maupun nonakademik yang harus 

dilakukan siswa yang dapat membuat siswa mengalami kejenuhan. Akibat 

tuntutan dan harapan yang harus terpenuhi maka sering kali membuat siswa 

mengalami stress.  

Vitasari (2016) burn out belajar adalah kondisi seseorang lelah secara fisik 

dan emosional karena banyaknya tanggung jawab dan tugas-tugas yang harus 

diselesaikan dalam kurun waktu yang telah ditetapkan sehingga individu tersebut 

tidak dapat menyelesaikan tugas-tugasnya dengan baik. Bildhonny (2014) 

kejenuhan belajar merupakan suatu kondisi dimana siswa merasa bosan, lelah, 

kurang perhatian dalam pelajaran, tidak ada minat dan motivasi dalam belajar 

serta tidak mendatangkan hasil. Oleh karena itu tuntutan tersebut dapat 

menyebabkan siswa mengalami gejala-gejala seperti siswa merasa kelelahan dan 

mengakibatkan anak kurang bersemangat dalam mengikuti kegiatan belajar 

mengajar. Menurut Fatmawati (dunne, 2018) penyebab kejenuhan belajar 

dikarenakan banyaknya aktivitas disekolah, beban pembelajaran, aturan sekolah 

dan lingkungan yang tidak nyaman serta tuntutan-tuntutan yang harus dialami 

oleh siswa dapat menimbulkan siswa kurang bersemangat dalam mengikuti 

kegiatan belajar mengajar, timbul rasa bosan, tidak ada minat serta tidak 

mendatangkan hasil. 

Kejenuhan belajar yang dirasakan siswa terlihat dalam bentuk perilaku yaitu 

seperti rasa malas, mudah putus asa, acuh tak acuh saat dalam kelas, menunjukkan 

sikap pemurung, mudah tersinggung bahkan tak jarang menunjukkan sikap 
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menyimpang seperti membolos, lebih memilih menongkrong dikantin, menunda 

tugas, dan mogok untuk belajar.   

Adapun hasil penelitian oleh Vitasari (2016) menunjukkan bahwa 2,6%  

siswa SMA mempunyai kejenuhan belajar pada kategori tinggi, 29,1% pada 

kategori sedang dan 68,2% pada kategori rendah.  penelitian Ningsi (2016) 

menyatakan bahwa siswa di SMA terdapat 34% siswa mengalami kejenuhan 

belajar dalam kategori sedang, 35% siswa mengalami kejenuhan belajar rendah 

dan 31% siswa mengalami kejenuhan kategori sangat rendah, Ada lagi penelitian 

yang serupa yang dilakukan oleh Dewi (2017) menyimpulkan bahwa siswa kelas 

XI 17,4% pada kategori tinggi, 68,1 dalam kategori sedang dan 14,5% dalam 

kategori rendah. Penelitian yang serupa yang dilakukan oleh Hartawati dan 

Mariyanti (2014) menunjukkan bahwa 52,5% siswa mengalami burn out rendah 

dan 47,5% siswa mengalami burn out tinggi. Selanjutnya ada juga penelitian dari 

Fatmawati (2018) hasil penelitiannya meyatakan bahwa terdapat 15,4% siswa 

mengalami kejenuhan dalam kategori sangat tinggi, 27,5% dalam kategori sedang, 

17,6% dalam kategori rendah dan 16,5% dalam kategori sangat rendah, dan hasil 

penelitian Mubarok (2018) berdasarkan hasil penelitian pada siswa SMK 

memperlihatkan terdapat sebanyak 64% siswa yang mengalami burn out dengan 

kategori sangat bermasalah dan 42% siswa yang mengalami burn out dengan 

kategori bermasalah. 

Adapun hasil penelitian yang serupa yaitu hasil penelitian dari Syaripah dan 

Nasrudin (2018) berdasarkan hasil penelitiannya bahwa terdapat 40% siswa SD 

yang mengalami burn out belajar matematika. Safarina (2008) hasil penelitiannya 

bahwa siswa  full day school  tingkat kejenuhan belajarnya lebih besar dibanding 

siswa yang non full day school. Hasil penelitian dari Pratama (2018) menemukan 

bahwa siswa kelas bakat istimewa olah raga 6,7% mengalami kejenuhan belajar 

berkategori sangat rendah, dan 62,2% mengalami kejenuhan belajar berkategori 

rendah, dan 31,1% mengalami kejenuhan belajar pada kategori tinggi. Dan 

penelitian dari Hidayat (2016) yaitu hasil penelitiannya menyebutkan tingkat 

kejenuhan belajar siswa MTS Madani Awaludin pada kategori cukup 61,14. 
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Studi lain hasil penelitian Jatmiko (2016) bahwa terdapat perbedaan born out 

belajar antara siswa laki-laki dan perempuan kelas VIII di SMP N 3 Pedan. 

Dimana siswa laki-laki mengalami bornout belajar lebih tinggi dibanding dengan 

siswa perempuan. maka dari penelitian tersebut hasilnya yang lebih banyak burn 

out belajar adalah siswa laki-laki. 

Jika di lihat secara umum banyak faktor yang menyebabkan siswa mengalami 

burn out belajar, namun salah satu penyebab siswa mengalami burn out belajar 

karena tingkat keyakinan akan dirinya rendah. Keyakinan diri biasa disebut 

dengan efikasi diri, menurut Mahmudi dan Suroso (2014) efikasi diri merupakan 

keyakinan seseorang terhadap kemampuan menyelesaikan tugas-tugas akademik 

yang didasarkan atas kesadaran diri tentang pentingnya pendidikan, nilai dan 

harapan pada hasil yang akan dicapai dalam kegiatan belajar. Adapun hasil 

penelitian oleh Meidisanti (2018) terdapat hubungan yang negatif sedang dan 

signifikan antara efikasi diri dan burn out, semakin tinggi efikasi diri seseorang 

maka semakin rendah kecenderungan mereka mengalami burn out dan sebaliknya 

semakin rendah efikasi diri maka semakin tinggi kecenderungan mereka 

mengalami burn out. Adapun hasil penelitian oleh Novinka (2018) ada hubungan 

negatif yang sangat signifikan antara efikasi diri dengan burn out, artinya semakin 

rendah efikasi diri semakin rendah burn out dan sebaliknya semakin rendah 

efikasi dirinya semakin tinggi burn out. 

Dari penelitian tersebut dapat dilihat bahwa siswa yang mengalami burn out 

ada hubungan dengan efikasi dirinya, Jadi efikasi diri sangat berpengaruh 

terhadap perkembangan diri siswa, semakin tinggi efikasi diri diri maka semakin 

rendah burn out siswa dan sebaliknya jika efikasi diri siswa rendah maka semakin 

tinggi siswa mengalami burn out belajar karena anak tidak dapat mengatasi 

permasalahannya sendiri. efikasi dalam diri siswa sangat berpengaruh pada anak 

agar anak dapat mengetaskan permasalahan burn out belajar pada dirinya.  

Dari hasil pengamatan di SMA Sriguna Palembang, ada beberapa siswa yang 

menunjukkan ciri-ciri sedang mengalami kejenuhan belajar, hasil wawancara 

dengan Guru BK pada tanggal 4 September 2019 terdapat siswa-siswa yang 
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teridentifikasi mengalami kejenuhan belajar seperti banyak siswa yang asik 

mengobrol di kelas saat guru sedang menjelaskan, sibuk bermain gadget saat 

sedang belajar dan tidak memperhatikan guru yang sedang mengajar, siswa yang 

membolos saat proses belajar mengajar berlangsung, pura-pura ke wc, tidur 

didalam kelas, nongkrong dikantin saat ada guru yang sedang mengajar dikelas, 

tidak mengerjakan tugas yang telah diberikan, dan sebagainya. oleh karena itu 

peneliti tertarik melakukan penelitian ini di SMA Sriguna Palembang. Maka dari 

itu perlu dilakukan penelitian yang bertujuan untuk mengetahui profil efikasi diri 

siswa yang mengalami burn out belajar siswa supaya pemecahan masalah burn 

out dapat diatasi secara tepat dan secara efektif. 

Pada saat ini belum banyak perhatian yang ditunjukkan pada pemahaman 

tentang hubungan burn out belajar dan efikasi diri siswa, maka dari itu dalam 

menghadapi siswa yang sedang mengalami burn out belajar yaitu guru BK dapat 

membantu dan membimbing anak dalam menyelesaikan permasalahan yang 

dihadapi siswa-siswanya, dan guru BK dapat menyusun dan mengembangkan 

program serta memberikan layanan untuk mengatasi belajar pada siswa. Dengan 

melakukan program tersebut maka guru BK sudah dapat membantu siswanya 

dalam mengetaskan permasalahan dalam diri siswa tersebut. Hardiyanto (2009) 

upaya yang dilakukan dalam mengatasi kejenuhan belajar pada siswa diantaranya 

dengan menerapkan metode-metode yang lebih variatif dan memanfaatkan media 

pembelajaran yang ada di sekolah dengan maksimal, tepat dan baik yang ada di 

dalam sekolah maupun di luar sekolah sesuai dengan materi yang diajarkan 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang penelitian di atas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah Bagaimana profil efikasi diri siswa yang mengalami burn out 

belajar di SMA Sriguna Palembang? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini ialah Untuk mendeskripsikan profil efikasi diri 

siswa yang mengalami burn out belajar di SMA Sriguna Palembang. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Dari penelitian ini peneliti dapat memberikan sumbangan ilmiah bagi 

perkembangan ilmu di prodi Bimbingan dan Konseling agar dapat 

mengetahui Efikasi Diri Siswa Yang Mengalami burnout. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

a. Manfaat bagi sekolah  

Penelitian ini untuk memberikan informasi kepada sekolah tentang 

permasalahan siswa agar sekolah dapat memasukkan layanan untuk 

diberikan kepada siswa. 

b. Manfaat bagi guru bimbingan dan konseling 

Diharapkan guru BK dapat memberikan layanan yang tepat untuk siswa 

dan dapat membimbing siswa tesebut agar lebih baik dari sebelumnya. 

c. Manfaat bagi Peneliti 

Peneliti dapat mengetahui, memahami dan menambah ilmu pengetahuan 

serta wawasan dalam membuat tugas akhir syarat untuk mendapatkan 

gelar sarjana strata satu (S1) pada Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan Program Studi Bimbingan dan Konseling dan dapat 

digunakan oleh peneliti selanjutnya. 
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